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RINGKASAN
Bu Donge (Budaya Dongeng) adalah metode belajar yang menggunakan dongeng sebagai pengantarnya. Dalam pelaksanannya, program Bu Donge ini menggunakan media berupa wayang kertas yang dimodifikasikan sesuai kebutuhan pembelajaran. Metode ini dapat digunakan untuk berbagai jenis mata pelajaran sekolah dasar. Metode ini dapat digunakan untuk pelajaran matematika, bahasa indonesia, ilmu pengetahuan alam ataupun yang lainnya.
Tujuan jangka panjang program ini adalah siswa dan guru dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang mengasah kreatifitas dan keaktifan siswa. Selain itu juga memberikan  refrensi bagi sekolah-sekolah lain untuk menerapkan metode ini sebagai metode pembelajaran. Disamping itu, juga bertujuan meningkatkan minat belajar siswa yang terkadang bosan mengikuti kegiatan belajar mengajar karena sistem mengajar yang biasa saja.
Metode yang kami gunakan ada tiga tahap. Yaitu persiapan yang meliputi penyusunan laporan dan sebagainya, pelaksanaan yang meliputi pengabdian hingga pelaksanaan pentas akhir, dan evaluasi yang meliputi pembuatan laporan akhir kegiatan.
Luaran yang kami harapkan dalam program Bu Donge ini adalah media belajar berupa wayang yang dapat digunakan dalam pembelajaran, buku cerita yang berisi kumpulan cerita yang nantinya dapat dikembangkan menjadi sebuah cerita baru sesuai kebutuhan, dan video pembelajaran yang dapat digunakan sebagai pendamping pembelajaran.



BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan mulai diberikan sejak anak berusia 0 tahun sampai dengan seterusnya. Pendidikan dasar merupakan bekal terpenting anak guna menghadapi kehidupan yang akan datang. Anak sekolah dasar tingkat satu merupakan kelompok anak usia 6 -7 tahun, dimana pada masa ini anak masuk pada tahap pra operasional. Menurut teori yang di kemukakan oleh Jean Piaget dalam (Santrock 2007 : 246), tahap pra operasional merupakan tahap dimana anak mulai menggunakan gambaran-gambaran mental untuk memahami dunianya. Pemikiran-pemikiran simbolik yang di refleksikan dalam penggunaan kata-kata dan gambar-gambar mulai digunakan dalam penggambaran mental, yang melampaui hubungan informasi sensorik dengan tidakan fisik. Akan tetapi, ada beberapa hambatan dalam pemikiran anak pada tahap ini seperti egosentisme dan sentralisasi.
Di era global seperti saat ini, banyak metode yang ditinggalkan oleh para pengajar di indonesia. Banyak pengejar yang lebih memilih menggunakan kemajuan teknologi secara sepenuhnya dari pada menggunakan metode lain ada. Salah satu metode yang sudah banyak ditinggalkan adalah metode mendongeng. Metode mendongeng dianggap lebih cocok digunakan untuk anak pada jenjang pendidikan anak usia dini maupun taman kanak-kanak. Padahal pada kenyataannya mendongen dapat diterapkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya sekolah dasar. Siswa sekolah dasar yang masih mengalami masa transisi dari taman kanak-kanak biasanya akan mengalami kesulitan menerima pelajran di sekolah. Banyak dari siswa yang menangis dan merengek karena tidak nyaman dengan suasana pembelajaran. Hal ini yang pada akhirnya memunculkan ide menerapkan metode Bu Donge sebagai metode pembelajaran.
Metode Bu Donge menggunakan media wayang kertas yang dapat dibuat dari barang-barang disekitar kita. Salah satu contohnya adalah kertasa tatakan kue atau bolu. Umumnya tatakan merupakan tempat untuk meletakkan potongan kue bolu, tujuannya adalah untuk mempermudah pada saat akan memakan kue bolu. Dan apabila kue bolu tersebut sudah selesai dimakan, maka tatakan tempat untuk meletakkan kue bolu segera di buang dan akan menjadi limbah. Pada dasarnya, tatakan bekas kue bolu dapat digunakan menjadi alat peraga untuk memudahkan proses pembelajaran pada siswa tingkat satu sekolah dasar, yaitu anak usia 6 -7 tahun. 
Alat peraga yang dibuat dari tatakan bekas bolu dapat dijadikan bentuk yang bermacam-macam. Mulai dari bentuk wajah hewan, sampai dengan bentuk pohon. Selain itu pembuatan media dari tatakan bekas kue bolu dapat dibuat secara bersama-sama dengan peserta didik. Tujuan dari pembuatan alat peraga bersama peserta didik antara lain mengasah kemampuan motorik halus, kemampuan imajinasi, kreatifitas serta kemampuan kognitif anak usia 6 – 7 tahun atau usia sekolah dasar.
Penerapan kegiatan bercerita merupakan salah satu pendekatan yang dapat dipertimbangkan, sebab melalui penerapan kegiatan bercerita tersebut anak terkondisikan untuk melibatkan diri anak secara aktif dalam proses pembelajaran(Saraswati :79).
Selain itu, melalui penerapan kegiatan bercerita ini  dapat membiasakan anak untuk menjadi lebih terbuka mengekspreksikan rasa senang dan rasa tidak senangnya terhadap berbagai hal yang dialaminya dan berani tampil di depan kelas. …. Melalui kegiatan bercerita, kepercayaan diri anak dapat ditingkatkan. Setelah diberi tindakan, anak akan lebih percaya diri ketika bercerita di depan kelas, mampu mengungkapkan pendapatnya dengan baik. …. Hal ini akan membuat anak menjadi orang yang memiliki kepercayaan tinggi dan tidak mudah menyerah serta putus asa sebelum mencoba suatu tantangan (Saraswati :79)
Dengan demikian, Bu Donge merupakan salah satu metode yang tepat jika digunakan pada jenjang awal sekolah dasar karena dapat menciptakan kelas yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu, dengan terealisasinya program ini dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak yang biasanya cenderung malu-malu. Dengan metode Bu Donge diharapkan dapat membangkitkan kembali semangat mendongeng bagi para pengajar sekolah dasar di indonesia.
B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana cara mengenalkan metode Bu Donge kepada masyarakat dan Guru-Guru Sekolah Dasar di Desa Bedug Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan metode Bu Donge sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa ?
3. Bagaimana cara menerapkan pembelajaran ketrampilan  berbicara pada siswa sekolah dasar ?
C. TUJUAN
1. Mengenalkan metode baru yaitu Bu Donge sebagai metode baru yang dapat meningkatkan minat belajar dan metode pembelajaran ketrampilan berbahasa pada siswa sekolah dasar, guru-guru, dan masyarakat.
2. Menciptakan metode yang dapat meningkatkan minat belajar siswa disekolah dasar.
3. Menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa pada siswa sekolah dasar.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Budaya mendongeng yang dilatihkan setiap minggunya sebagai kegiatan rutin untuk meningkatkan kemampuan berbahasa.
2. Media mendongeng berupa wayang kertas yang dapat dikreasikan sendiri.
3. Buku kumpulan dongeng yang dapat digunakan sebagai acuan cerita berbagai mata pelajaran.
4. Video pembelajaraan sebagai media pendamping pembelajaran siswa sekolah dasar.
5. Penerapan metode Bu Donge di sekolah-sekolah dasar lainnya.
6. Pergelaran Dongeng anak sebagi wujud Apresiasi kemampuan Siswa.
7. Terjalin kerja sama antara sekolah-sekolah dasar dengan kampung mendongeng di daerah sekitar jika ada.
E. MANFAAT
1. Tersebar luasnya metode Bu Donge di lingkungan sekolah-sekolah maupun masyarakat.
2. Terciptanya suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan sehingga membantu tenaga pengajar mewujudkan kelas impian.
3. Kemampuan berbahasa siswa yang dapat berkembang.
4. Meningkatnya kreativitas siswa maupun guru dalam menyusun dongeng maupun medianya yang akan digunakan.


BAB III
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
A. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
Sekolah dasar yang akan menjadi tempat terlaksananya program ini adalah SD Muhammadiyah Pangkah yang berlokasi di desa Bedug Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Saat ini SD muhammadiyah Pangkah merupakan sekolah yang baru berdiri satu tahaun dan baru memiliki satu rombongan belajar atau satu kelas. SD Muhammadiyah Pangkah memiliki satu hari dalam seminggu yang digunakan untuk kegiatan ekstrakuikuler yang dapat dijadikan sebagai hari Budaya mendongeng.
Selain itu, siswa siswi di sekolah ini adalah anak-anak yang berada dalam masa transisi dari taman kanak-kanak menuju jenjang sekolah dasar. Sehingga masih membutuhkan metode yang lebih menyenangkan dari pada hanay sekadar pemberian materi didalam kelas.
Hal ini menjadikan sekolah ini dinilai sebagai sekolah yang tepat dan diharapkan akan memberi inspirasi bagi sekolah-sekolah yang lain disekitarnya. Selain itu metode ini dapat menarik peserta didik yang akan mendaftar di sekolah ini.


BAB IV
METODE PELAKSANAAN
A. Tahap Persiapan
Setiap kegiatan membutuhkan tahap persiapan guna lancarnya sebuah acara. Dibawah ini adalah tahap persiapan untuk program ini:
1. Menyusun proposal program kegiatan.
2. Melakukan survei lebih lanjut ke sekolah yang dituju.
3. Menjalin kerja sama dengan SD Muhammadiyah Pangkah dan masyarakat sekitarnya.
4. Menyusun kepanitiaan dan penempatan tugas.
5. Memublikasikan program kegiatan ini melalui pamflet, media sosial maupun sosialisasi secara langsung.
6. Menyiapkan jadwal pelatihan yang disesuaikan dari kegiatan kedua belah pihak.
7. Menyiapkan tempat untuk melaksanakan pelatihan.
8. Menyiapkan segala sesuatu yang meliputi perlengkapan pelatihan.
9. Menyiapkan konsep tiap pelatihan agar tidak terkesan monoton.
B. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi pelatihan peserta dan ppergelaran. Pelatihan dilakukan setiap akhir pekan dan mengambil jam pelajaran siswa sekolah dasar Muhammadiyah Pangkah. Yaitu pada hari sabtu siang dan bertempat di Lingkungan SD Muhammadiyah Pangkah.
Pada saat pelatihan mengundang pakar dongeng dari kampung dongeng di daerah Tegal. Selain itu kami melakukan pembuatan media praktik dan cerita-cerita dongeng dengan menyesuaikan peserta pelatihan.
C. Tahap Evaluasi
Tahapan evaluasi meliputi monitoring evaluasi dari universitas, fakultas, dikti maupun evaluasi dari tim itu sendiri. Selain itu kami juga akan menyusun laporan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan program ini.


BAB IV
 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 ANGGARAN BIAYA
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	2.440.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	3.600.000

	3
	Perjalanan
	2.800.000

	4
	Lain-lain
	1.840.000

	
	Jumlah 
	10.680.000



4.2 JADWAL KEGIATAN
Program ini dilaksanakan selama 3 bulan,adapun rincian kegiatan sebagai berikut :
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